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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat Desa Kendalrejo yang
mayoritas berpendapatan rendah untuk melaksanakan ibadah kurban. Karena
keterbatasan ekonomi, mereka mengadakan arisan kurban, di mana anggota
menyetor iuran bulanan dan mendapatkan kesempatan berkurban melalui sistem
undian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian praktik arisan
kurban dengan syariat Islam dan prinsip ekonomi Islam, serta dampaknya
terhadap perekonomian masyarakat setempat.

Fokus Penelitian ini (1) bagaimana Implementasi arisan kurban yang ada di Desa
Kendalrejo Kecamatan Talun Kabupaten Blitar, (2) bagaimana tinjauan Akad
gardh dalam arisan kurban yang ada di Desa Kendalrejo Kecamatan Talun
Kabupaten Blitar, (3) bagaimana tinjauan arisan kurban menurut UU Pasal 1338
KUHPerdata yang ada di Desa Kendalrejo Kecamatan Talun Kabupaten Blitar.
Tujuan Penelitian ini (1) untuk mengetahui implementasi arisan kurban yang ada
di Desa Kendalrejo Kecamatan Talun Kabupaten Blitar, (2) untuk mengetahui
tinjauan tinjauan akad gardh dalam arisan kurban yang ada di Desa Kendalrejo
Kecamatan Talun Kabupaten Blitar, (3) untuk mengetahui tinjauan arisan kurban
menurut UU Pasal 1338 KUHPerdata yang ada di Desa Kendalrejo Kecamatan
Talun Kabupaten Blitar.

Metode penelitian digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi,
wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian yaitu tahap
reduksi data, tahap penyajian data.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) praktik arisan di Desa Kendalrejo mirip
dengan utang, namun dapat haram jika mengandung gharar, riba, atau maisir.
Arisan kurban dilakukan setiap bulan, namun ada ketidakadilan saat peserta
menyogok admin untuk berkurban lebih awal, (2) praktik arisan kurban mengikuti
hukum Qard yang mubah, tetapi ada ketidaksesuaian dengan kesepakatan awal,
terutama pada sighat (ijab dan gabul), di mana admin mengingkari janjinya dan
ada peserta yang menggantikan giliran dengan cara curang, (3) menurut Pasal
1338 KUHPerdata, arisan di Desa Kendalrejo seharusnya mengikuti perjanjian
awal, namun kenyataannya banyak anggota yang mengingkari kontrak,
menyebabkan ketidakadilan dan kerugian bagi peserta lain.
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This research was motivated by the need for the people of Kendalrejo
Village, the majority of whom have low incomes, to carry out sacrificial services.
Due to economic limitations, they held a sacrificial social gathering, where
members deposited monthly fees and got the opportunity to sacrifice through a
lottery system. This research aims to analyze the suitability of the practice of
sacrificial gatherings with Islamic law and Islamic economic principles, as well as
their impact on the local community's economy.

The focus of this research is (1) how to implement the sacrificial social
gathering in Kendalrejo Village, Talun District, Blitar Regency, (2) how to review
the gardh contract in the sacrificial social gathering in Kendalrejo Village, Talun
District, Blitar Regency, (3) how to review the sacrificial social gathering
according to Law Article 1338 of the Civil Code in Kendalrejo Village, Talun
District, Blitar Regency. The aims of this research are (1) to find out the
implementation of the sacrificial social gathering in Kendalrejo Village, Talun
District, Blitar Regency, (2) to find out the review of the gardh contract in the
sacrificial social gathering in Kendalrejo Village, Talun District, Blitar Regency,
(3) to find out the review of the sacrificial social gathering according to Law
Article 1338 of the Civil Code in Kendalrejo Village, Talun District, Blitar
Regency.

The research method used by researchers is qualitative research. Data
collection techniques used in this research are observation, interviews,
documentation. Data analysis techniques in research are the data reduction stage,
the data presentation stage.

The research results show that: (1) the practice of social gathering in
Kendalrejo Village is similar to debt, but can be haram if it contains gharar, usury,
or maisir. The sacrificial arisan is held every month, but there is injustice when
participants bribe the admin to sacrifice earlier, (2) the practice of sacrificial
arisan follows the permissible Qard law, but there are discrepancies with the
initial agreement, especially in sighat (ijab and gabul), where the admin breaks his
promise and there are participants who take their turn by cheating, (3) according
to Article 1338 of the Civil Code, the arisan in Kendalrejo Village is supposed to
follow the initial agreement, but in reality many members break it. contract,
causing injustice and harm to other participants.

XXi



UAQA

o ATTA 83y 23l 23l eps 3 Oley)l Glp JedS VYTV AT T (st de L
(Fr) e3lasYl Ogl) Auls maliy (il OU g IS B8 Ul duls) il Opll
@l s RS B A aay e ol Gl gl pslally daid) 25T
P I ER S T I CA U TR 3

Al (gl 0l (2 A die o) a2 ) KAWL

(il el (993 a welely RS B3 O Bl aa o) s ol W) O
sLaeWl pB o (ame oM Uelan) o lpie A2 cipsLas) 5sdll oy . > LoY) ol oldl) ]
o b2 dl el s Gugy il plas DDt o Bl G0 e hams &g ey Pl
sbagl e Lapsh SISy ¢ odley) sLasl toslay &bl dn sl me LoV a2 du)le Becdle
L mezst]

alaie (O Ailaia (5% INS B3 3 bV el i BaST () e Eodl Vs S,
date (O Akt (92 IS B 3 eV ler V) el 3 (2 A Aie Al 2AST(T) ¢ lih
i @ ol gl e VTTA B 0l By bW len V) el Ba e BAST(T) o lzk
eV oo W ol Jiis ek (V) o Gl dn sl el et (00U dilaie (g4 S
eV eVl el 3 2 A dae dam e Bak (1) Gl dikte (09U Bibte s8I0S TR 3
Opl By eV ¥ ol damrln Bpal (F) Gl Bilte (096 Gablie (sg )l 28 (3
Dbk gy (050 Adlate (g2 MnSTRE 3 gl OGN e Y YTA U

a3 dedsennd) UL i LS Eadl o DUl Wiy Wl el dn b
CIESPCHE W R W3- E el @ bl Je ol L 3l oLl abaM s e
LUl e

oS8 Sy ol ess 2 IS 85 @ sl Yl mendl Byl (1) 101 ol @il el

Al Sia Sy ed JS 2V Ol a5 edd ST LI o 80 e (g5d 38713 Gl 0555 0O

A 056 1 aem oY Olag )t (Y) Sen iy (3 gl Jpged) 5 OSLal) sk L

Gt o (el SAYN Slid) @ Rl (LY BBYI e olails dla Sy s

(@A O e VYYFA BL By (7)) (i) Gk e enyes O9dal Slian Slay sdsy sl

sLae) e il 4l B 3 ST LeY BV e OF 2R e sa s SR8 3 Ol
o aSlaal) (5331 ol oy L (i)

XXii



